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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

          Belrangkat dari bahasan yang tellah diulraikan pada bab selbellulmnya, 

maka dapat ditarik kelsimpullan selbagai belntulk jawaban telrkait rulmulsan pada 

pelnellitian, yakni: 

1. Dalam ulpaya melncelgah narapidana mellarikan diri Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi mellakulkan langkah-langkah ulpaya 

prelvelntif mellipulti: pelmelriksaan pintul masulk, pelnjagaan, pelngawalan, 

pelnggelleldahan, inspelksi, kontrol, kelgiatan Intellijeln, pelngelndalian 

pelralatan, pelngawasan komulnikasi, pelngelndalian lingkulngan, 

pelngulncian, pelnelmpatan dalam rangka pelngamanan, invelstigasi dan relka 

ullang, selrta tindakan lain selsulai delngan keltelntulan pelratu lran pelrulndang-

ulndangan. Sellain itul dalam ulpaya melncelgah narapidana mellarikan diri 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi mellakulkan ulpaya relprelsif 

delngan melmelnulhi hak-hak narapidana sellama melnjalani masa pidana 

misalnya dalam melnjalankan ibadah, melndapatkan pelrawatan 

Kelselhatan, melnelrima kulnjulngan kellularga, melndapatkan Pelndidikan dan 

selbagainya selsulai delngan Ulndang-ulndang yang belrlakul. 

2. Kelndala yang dihadapi Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas IIA Jambi dalam 

melncelgah narapidana mellarikan diri yaitul: Perbandingan yang sangat 

tidak seimbang antara petugas keamanan dengan jumlah narapidana dan 

tahanan yang harus diawasi. Kurangnya SDM, bahwa Lapas Kelas II A 
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Jambi hanya mempunyai petugas keamanan sebanyak 55 orang, hal ini 

merupakan suatu masalah karena dengan jumlah yang sangat sedikit para 

petugas harus mengawasi narapidana dan tahanan yang berjumlah 1401 

orang, dan mengenai sarana dan prasarana, dalam hal pengamanan Lapas 

Kelas II A Jambi masih kekurangan CCTV sehingga belum mencapai ke 

semua titik yang dianggap rawan, dan menyebabkan Petugas 

Pengamanan harus lebih ekstra menjaga titik-titik rawan yang belum 

tersedia CCTV. Melihat dengan jumlah Petugas Pengamanan yang masih 

sedikit dan Narapidana yang sudah over kapasitas, ditambah lagi dengan 

kurangnya CCTV maka hal itu menjadi faktor kendala dalam mencegah 

narapidana melarikan diri dari Lapas Kelas II A Jambi.  

B. Saran  

          Adapuln saran-saran yang diharapkan pelnullis pada pelmbahasan skripsi 

ini yakni: 

1. Kelpada Kelpala Lapas khulsulsnya Keltula Kelamanan dan Keltelrtiban ulntulk 

lelbih baiknya melmpelrhatikan pelnyelmpulrnaan telrhadap praktik 

pelncelgahan dan julga pada praktik pelnindakan agar Pelngamanan di 

dalam Lapas Kellas IIA Jambi melnjadi lelbih baik lagi. 

2. Bagi Pelmelrintah khulsulsnya Kelmelntelrian Hulkulm dan Hak Asasi 

Manulsia ulntulk selgelra melnyelsu laikan antara julmlah Peltulgas Pelngamanan 

delngan julmlah WBP yang ada di dalam Lapas. Pelmelrintah julga haruls 

melncari solulsi ulntulk melminimalisir julmlah Warga Binaan 

Pelmasyarakatan yang suldah ovelr kapasitas Lapas. Kelmuldian Pelmelrintah 
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julga haruls lelbih melmpelrhatikan lagi sarana dan prasarana Lapas. Hal ini 

tidak hanya ulntulk Lapas Kellas II A Jambi tapi julga ulntulk sellulrulh Lapas 

dan Rultan yang ada di wilayah Indonelsia. Karelna kulrangnya sarana dan 

prasarana melnjadi kelndala belsar bagi Lapas ulntulk melnjalankan tulgas 

yang selsulai delngan pelratulran pelrulndang- ulndangan yang belrlakul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


